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MOTTO 

 
 

هَى عَنِ الْفَحْشَاءِ  حْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبىَ وَيَـنـْ إِنَّ ا�ََّ يأَْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالإِْ

غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ    وَالْمُنْكَرِ وَالْبـَ

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” 

(Q.S.An-Nahl: 90)1 

  

                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadis, (Bandung: Semesta Al-Qur’an, 2013), hal. 277. 
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ABSTRAK 

 
 
AMALIA CHUSNAS SA’ADAH. Implementasi Teori Belajar Humanistik 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Implikasinya Terhadap 
Akhlak SIswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta.  Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2017. 

Paradigma pendidikan yang baru menekankan agar siswa bukan lagi 
dijadikan sebagai wadah yang kososng yang siap menerima apapun dari gurunya, 
akan tetapi siswa adalah pribadi yang masing-masing memiliki potensi. Potensi-
potensi tersebut hendaknya digali dan dikembangkan. Oleh karenanya, di sini 
guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
potensinya. Hal ini dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran PAI, yakni 
dengan melaksanakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Pembelajaran 
seperti ini sering disebut dengan pembelajaran yang humanistik.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMA 
Negeri 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
mengadakan triangulasi dengan 2 macam, yaitu dengan triangulasi sumber dan 
teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) impelmentasi Teori Belajar 
Humanistik dalam pembelajaran PAI terlihat dari langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan guru, yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, merancang fasilitas 
belajar yaitu media dan lingkungan belajar, membimbing siswa agar belajar secara 
aktif, membimbing siswa agar beripikir kritis dengan memaknai pembelajaran 
secara mandiri, membimbing siswa agar bertanggungjawab atas perbuatan yang 
diakukan selama proses pembelajaran, dan membimbing siswa agar 
mengaplikasikan pengalaman belajarnya ke dalam situasi yang nyata. Hal tersebut 
merupakan beberapa langkah dalam implementasi teori belajar humanistik. Selain 
itu juga terlihat dalam aplikasi Teori Belajar Humanistik dalam pemelajaran PAI, 
yaitu confluent education, open education, dan cooperative learning. (2) Adapun 
implikasi pebelajaran yang humanis terhadap akhlak siswa adalah bertakwa 
kepada Allah, bertanggungjawab, saling membantu terhadap sesama, bersyukur, 
percaya diri, menjalin dan menjaga ukhuwah, semangat, berhati-hati dalam 
bertindak atau berbuat, dan memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama. 

 
 
Kata Kunci: Teori Belajar Humanistik, Pembelajaran PAI, Akhlak. 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh  Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik di atas 

 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ء
. 

Apostrof 

 Ya’ Y Ye ي

 

2. Vokal Pendek 

 Kataba كَتَبَ  Ā اَ 

 Su-ila سُإل Ī اِ 

 Yadzhabu يَذْهَبُ  Ū اُ 
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3. Vokal Panjang 

 Qāla قَالَ  Ā اَ 

 Qīla قِيْلَ  Ī اِيْ 

 Yaqūlu يَـقُوْلُ  Ū اوُْ 

 

4. Diftong  

يْ اَ   Ai  َكَيْف Kaifa 

 Haula حَوْلَ  Au اَوْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbincang mengenai belajar dan pembelajaran memang tidak akan 

pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di muka bumi sampai 

akhir zaman. Belajar merupakan aktivitas manusia sejak dalam buaian 

hingga akhir hayat, sesuai dengan prinsip pembelajaran yakni belajar 

sepanjang hayat. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan.1 Hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pembelajaran sangat bergantung pada proses pembelajaran, baik 

ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluargamya 

sendiri. 

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 

mengumpulkan atau menghafalakan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 

informasi atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian 

biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu 

menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang 

terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru.2 

                                                             
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), hal. 88. 
2 Ibid. 
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Menurut W.S. Winkel, belajar adalah suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan sehingga ia dapat melakukan sesuatu. Dari 

proses tersebut maka terjadilah perubahan, yaitu dari tidak mampu ke arah 

menjadi mampu.3 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar tidak semata-

mata untuk mengembangkan kemampuan kognitif (pengetahuan) akan 

tetapi juga kemampuan afektif (sikap) dan psikomtorik (keterampilan). 

Hal ini sesuai dengan “UU Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 

No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.4 

Akan tetapi, fenomena di lembaga pendidikan sampai saat ini 

belum memainkan peran strategisnya dalam menciptakan pribadi-pribadi 

muslim yang unggul dan berkepribadian baik. Hal ini disebabkan karena 

masih banyaknya praktik di lembaga-lembaga pendidikan yang hanya 

menekankan pada aspek kognitif dan aspek hafalan dalam memahami 

pendidikan keagamaan. 

Berdasarkan pandangan teori belajar humanistik, memandang 

bahwa suatu proses dalam pembelajaran itu penting, artinya peserta didik 

                                                             
3 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 56. 
4 UU No. 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1. 
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diberi kebebasan dalam belajar dan tidak ada paksaan dalam pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikemukakan Carl Ransom Rogers bahwa siswa yang 

belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa 

diharapkan dapat mengambil keputusan sendiri dan berani bertanggung 

jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya sendiri.5 

Konsep teori belajar humanistik yaitu proses memanusiakan 

manusia, dimana setiap individu diharapkan dapat mengaktualisasikan diri, 

artinya manusia dapat menggali kemampuannya sendiri untuk diterapkan 

dalam lingkungan. Proses belajar humanistik memusatkan perhatian 

kepada diri peserta didik sehingga menitikberatkan kepada kebebasan 

individu. Teori humanistik menekankan kognitif dan afektif 

mempengaruhi proses.6 

Di sinilah akhir dari sebuh proses pembelajaran menurut 

pandangan teori belajar humanistik, yakni melakukan proses humanisasi 

(memanusiakan manusia) yang berujung pada pembebasan. Oleh 

karenanya, pembelajaran bukan hanya sebatas penyampaian informasi saja 

(transfer of knowledge), melainkan dengan adanya implementasi teori 

belajar humanistik, diharapkan peserta didik mampu mengetahui dan 

memahami eksistensi dan potensi yang mereka miliki. Melalui 

pembelajaran humanistik pula, diharapkan akan berimbas pada tingkah 

laku, perilaku atau akhlak siswa, tentunya akhlak yang baik. 

                                                             
5 Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hal. 37. 
6
 http://whendikz.blogspot.co.id/2013/11/resume-teori-belajar-humanistik.html/, dalam 

www. google.com, diakses pada hari Kamis, 01 Desember 2016, pukul 12.07 WIB. 
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SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu SMA unggulan di 

kota Yogyakarta. Sekolah yang berhasil mendapatkan predikat sebagai 

sekolah berbasis afeksi dan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tahun 

2010 dan 2014 ini menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa melalui 

berbagai kegiatan, baik yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal 

ini sejalan dengan teori belajar humanistik yang diterapkan di SMA Negeri 

5 Yogyakarta, khususnya dalam pembelajaran PAI, dimana dalam proses 

pembelajaran guru menjadikan peserta didik sebagai subyek atau pribadi. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta 

terkait dengan implementasi teori belajar humanistik tersebut. 

“Ya memang pembelajaran harus memanusiakan manusia. Mereka 
punya perasaan, mereka punya akal pikiran, melihat dengan potensi 
yang ada yang mereka punya, ya potensi-potensi yang mereka 
punya itu kita kembangkan, kita olah, sehingga saat melakukan 
proses pembelajaran PAI jelas perlu memperlakukan mereka 
sebagai manusia seutuhnya, ya seperti itu. Karena proses 
pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang 
memperlakukan subyek didiknya secara manusiwi. Tidak disakiti 
tapi disentuh, diajak”.7 
 

Pembelajaran humanis akan membentuk perilaku yang berkarakter, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Perilaku berkarakter ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam menciptakan komunitas yang bermoral di 

kelas. Komunitas yang bermoral dicerminkan oleh siswa yang saling 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Bapak Arif Rahman  Hakim, guru PAI di SMA N 5 pada hari 

Selasa 3 Januari 2017 pxukul 14.00. 
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mengenal satu sama lain, saling menghargai, menguatkan dan peduli satu 

sama lain.8 

Semenjak diterapkannya teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran PAI, ternyata berdampak baik pada 

akhlak siswa, berbeda dengan sebelum diterapkan teori belajar humanistik. 

Hal ini dikarenakan ketika proses pembelajaran siswa belajar langsung 

mengenai nilai-nilai akhlak yang mana hal tersebut tersirat tanpa disadari 

oleh siswa. Misalnya, seperti saling menghargai pendapat yang 

disampaikan oleh siswa lain,  bertanggung jawab akan pekerjaanya beserta 

kelompoknya (jika dalam pembelajaran dilaksanakan diskusi), 

menghormati guru dan lain-lain. Akan tetapi, semua hal tersebut juga 

bergantung pada latar belakang orang tua masing-masing siswa. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengajukan skripsi dengan judul “Implementasi Teori Belajar Humanistik 

dalam Pembelajaran PAI dan Implikasinya Terhadap Akhlak Siswa di 

SMA Negeri 5 Yogyakarta” sebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunana Kalijaga 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

                                                             
8Www.google.com.laporanpenelitiansekolah-dan-pembelajaran-yang-humanis.html//, 

diakses pada hari Rabu, tanggal 1 Desember 2016 pukul 13.06. WIB. 
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1. Bagaimana implementasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran 

PAI di SMA N 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi teori belajar humanistik terhadap akhlak siswa 

SMA N 5 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan pokok dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui implementasi teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran PAI di SMA N 5 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui akhlak peserta didik SMA N 5 setelah melalui 

implementasi teori belajar humanistik.   

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritik-Akademik 

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang 

implementasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran PAI 

dan implikasinya terhadap akhlak siswa.  

2) Dapat menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya.  

b. Praktis-Empiris 

1) Untuk menambah wawasan tentang implementasi teori belajar 

humanistik dalam pembelajaran PAI dan implikasinya terhadap 

akhlak siswa di SMA N 5 Yogyakarta. 
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2) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, kiranya dapat 

dijadikan sebagai salah satu sarana untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pembelajaran PAI. 

3) Sebagai upaya untuk menekankan kepada para guru bahwa 

pembelajaran PAI bukan hanya mengembangkan aspek kognitif 

tetapi juga aspek afektif peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap hasil-hasil 

penelitian skripsi yang ada, peneliti tidak menemukan karya yang sama 

persis dengan penelitian yang penulis teliti. Adapun yang ditemukan 

merupakan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, antara 

lain:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Sholikhah Rahmawati, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Tahun 2012, yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Humanistik dalam Metode Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD N 2 Drono Ngawen Klaten”.9 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan humanistik dalam 

metode pembelajaran PAI di SD N 2 Drono Ngawen Klaten dapat 

                                                             
9
 Nurul Sholikhah Rahmawati, Implementasi Pendidikan Humanistik dalam Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Drono Ngawen Klaten, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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dilihat dalam proses pembelajaran PAI. Guru sudah cukup mampu 

mengimplementasikan pendidikan humanistik dalam pembelajaran 

PAI yakni sudah adanya komunikasi yang interaktif antara guru 

dengan siswa maupun siswa dengan lainnya. Guru sudah cukup 

mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman tanpa ancaman, siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi berpusat pada siswa, guru sebagai fasilitator, 

serta siswa diberikan kebebasan untuk memberikan pendapat. Adapun 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penulis lebih menekankan pada implikasi dari implementasi Teori 

Belajar Humanistik dalam pembelajaran PAI terhadap akhlak siswa. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Lailatus Sa’adah, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2013, yang berjudul “Pendekatan Humanistik 

dalam Proses Pembelajaran PAI Siswa Kelas IV SDIT Salsabila 3 

Banguntapan”.10 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI dengan menggunakan pendekatan humanistik dapat dilihat dari 

perencanaan pembelajaran seperti kurikulum dan RPP. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah penulis 

lebih memfokuskan pada implementasi Teori Belajar Humanistik 

dalam Pembelajaran PAI di kelas X MIA 3 dan 5, dan XI IPA 4 di 

                                                             
10 Lailatus Sa’adah, Pendekatan Humanistik dalam Pross Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 



9 
 

SMA Negeri 5 Yogyakarta beserta implikasinya terhadap akhlak 

siswa. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Yuyun Wahyudin, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009, yang berjudul “Teori Belajar 

Humanistik Carl Ransom Rogers dan Implikasinya Terhadap Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”.11 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Teori belajar humanistik Rogers adalah 

menitikberatkan pada metode student-centered, dimana guru lebih 

responsif terhadap kebutuhan kasih sayang dalam proses pendidikan. 

Perasaan gembira tidak tertekan, nyaman adalah hal yang diingikan 

dalam proses pembelajaran. 2) Implikasi teori belajar humanistik 

Rogers terhadap metode pembelajaran PAI yakni lebih menekankan 

pada ruh atau spirit selama proses pembelajaran yang mewarnai 

metode-metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran PAI yang 

lebih menekankan pada metodenya. Seperti metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode pemecahan masalah dan metode demonstrasi. 

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan penulis 

adalah penulis lebih memfokuskan pada penerapan teori belajar 

humanistik dalam pembelajaran PAI dan implikasinya terhadap akhla 

siswa, bukan implikasi dalam pembelajarannya. Penelitian ini bersifat 

                                                             
11 Yuyun Wahyudin, Teori Belajar Humanistik Carl Ransom Rogers dan Implikasinya 

Terhadap Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 



10 
 

membuktikan dan melengkapi dari penelitian skripsi-skripsi yang telah 

ada sebelumnya. 

E. Landasan Teori  

1. Tinjauan Teori Belajar Humanistik 

a. Pengertian Teori Belajar Humanistik  

Teori adalah suatu pendapat yang didasarkan pada penelitian 

dan penemuan yang mana didukung oleh data dan argumentasi.12 

Belajar merupakan suatu proses yang ditempuh manusia 

untuk memperoleh pengetahuan, yakni dari tidak tahu hingga 

menjadi tahu. Belajar adalah suatu perubahan pada diri individu 

yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar terjadi dengan banyak 

cara, terkadang dengan disengaja, seperti ketika siswa memperoleh 

informasi yang disampaikan oleh guru di kelas, atau ketika sedang 

berperilaku sehari-hari.13 

Menurut W.S. Winkel, belajar adalah “suatu aktivitas mental 

atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang mana dapat menghasilkan sejumlah perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. 

Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas”.14 

Adapun humanistik adalah memandang manusia sebagai 

manusia, artinya manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan 

dengan fitrah-fitrah tertentu. Sebagai makhluk hidup, ia harus 

                                                             
12 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 667.  
13 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal. 120. 
14 W.S. Winkel, Psikologi..., hal. 59. 
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melangsungkan, mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya 

dengan potensi-potensi yang dimilikinya.15 

Teori humanistik lebih mengedepankan sisi humanis manusia 

dan tidak menuntut jangka waktu pembelajar mencapai pemahaman 

yang diinginkan, akan tetapi lebih menekankan pada isi atau materi 

yang harus dipelajari agar membentuk manusia seutuhnya. Proses 

belajar dilakukan agar pembelajar mendapatkan makna yang 

sesungguhnya dari belajar atau yang disebut Ausubel sebagai 

meaningful learning. Meaningful learning bermakna bahawa belajar 

adalah mengasosiasikan pengetahuan baru dengan prior knowledge 

(pengetahuan awal) si pembelajar. Setiap pembelajar memiliki 

kecepatan belajar yang berbeda-beda sehingga keberhasilan belajar 

akan tercapai apabila pembelajar dapat memahami diri dan 

lingkungannya. Hal ini karena setiap manusia adalah unik dan tugas 

pendidik adalah membantu mengenali sisi unik tersebut serta 

mewujudkan potensi yang dimiliki oleh siswa.16 

Teori belajar humanistik memandang bahwa belajar 

dipengaruhi oleh bagaimana siswa berpikir dan bertindak, 

bagaimana siswa dipengaruhi dan diarahkan oleh arti pribadi, dan 

                                                             
15 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, dan Aplikasi 

Praksis dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 22. 
16 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hal. 31-32 
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perasaan-perasaan yang mereka ambil dari pengalaman belajar 

mereka.17 

Aliran humanistik memandang bahwa belajar bukan sekedar 

pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah proses 

yang terjadi dalam individu yang melibatkan seluruh bagian atau 

domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputi domain 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.18 

Para ahli pendidikan menyatakan bahwa pada dasarnya 

pendidikan humanistik bukanlah sebuah strategi belajar, melainkan 

sebagai sebuah filosofi belajar yang sangat memperhatikan 

keunikan-keunikan yang dimiliki oleh siswa, dimana setiap siswa 

memiliki cara sendiri dalam mengkonstruk pengetahuan yang 

dipelajarinya.19 

Adapun salah satu tokoh dalam teori belajar humanistik 

adalah sebagai berikut:  

1) Carl Rogers 

Menurut Rogers dalam Jamil Suprihatiningrum, ada dua tipe 

belajar, yaitu kognitif (kebermaknaan) dan experiental 

(pengalaman). Guru memberikan makna (kognitif) bahwa tidak 

membuang sampah sembarangan dapat mencegah terjadinya banjir. 

Jadi, guru perlu menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam 

                                                             
17

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi…, hal. 181. 
18

 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 142. 

19 Ibid., hal. 143. 
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pengetahuan bermakna. Sementara experiental learning melibatkan 

siswa secara personal, berinisiatif, termasuk penilaian terhadap diri 

sendiri (self assessment).20 

Dalam bukunya yang berjudul Free from to Learn and 

Freedom to Learn for the 80’, yang dikutip oleh Sri Esti Wuryani 

Djiwandono, dijelaskankan bahwasanya dalam belajar dan 

pembelajaran pendidik dianjurkan menggunakan pendekatan 

pendidikan dengan mencoba membuat belajar dan mengajar lebih 

manusiawi, lebih personal, dan berarti. Adapun pendekatan Roger 

dapat dimengerti dari ciri-ciri belajar humanistik yang 

diidentifikasikan sebagai sentral dari filsafat pendidikannya, yaitu 

sebagai berikut:21 

a) Keinginan untuk belajar (The Desire to Learn)  

Keinginan manusia untuk belajar merupakan hal yang 

wajar menurut Rogers. Keinginan tersebut dapat dilihat dengan 

memperhatikan keingintahuan yang mendalam dari seorang anak 

ketika ia menjalajahi (meng-explore) lingkungannya. Anak diberi 

kebebasan di dalam kelas untuk mengetahui rasa keingintahuan 

mereka, untuk mengikuti minat mereka yang tidak bisa dihalangi, 

untuk menemukan diri mereka sendiri, serta apa yang penting dan 

berarti tentang dunia yang mengelilingi mereka.   

  

                                                             
20 Jamil Suprihatiningrum, Strategi..., hal. 33. 
21 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi…, hal. 183-187. 
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b) Belajar tanpa ancaman (Learning without Threat) 

Menurut identifikasi Rogers, belajar yang paling baik 

adalah ketika siswa memperoleh dan menguasai suatu lingkungan 

yang bebas dari ancaman. Proses belajar akan sangat berarti 

ketika siswa dapat menguji kemampuan mereka, mencoba 

pengalaman baru, bahkan membuat kesalahan tanpa mengalami 

sakit hati karena kritik dan celaan.   

c) Belajar atas inisiatif sendiri (Self-initiatif-Learning) 

Teori belajar humanistik memandang bahwa belajar akan 

signifikan dan meresap ketika belajar itu atas inisiatifnya sendiri, 

melibatkan perasaan dan pikiran siswa sendiri. Belajar atas 

inisiatif sendiri mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dan 

percaya diri. 

Belajar atas inisiatif sendiri juga melibatkan aspek 

seseorang, baik kognitif ataupun afektif. Para ahli humanistik 

percaya bahwa belajar adalah pribadi dan affective, maka akan 

membuat perasaan memiliki dalam diri siswa. Siswa akan merasa 

dirinya lebih terlibat dalam belajar, lebih menyukai prestasi, dan 

lebih termotivasi untuk belajar.  

2) Aplikasi Humanistik Rogers dalam Pembelajaran 

Segi aplikasi ini meliputi penerapan teori belajar humanistik 

dalam proses belajar mengajar. Para ahli psikologi humanistik 

berupaya menggambarkan keterampilan dan informasi kognitif 
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dengan segi-segi afektif, nilai-nilai, dan perilaku antar pribadi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka menurut Rogers dalam Sri 

Rumini dkk, membagi menjadi tiga macam program, yaitu:22  

a) Confluent Education 

Confluent education adalah proses pendidikan yang 

memadukan antara pengalaman afektif dengan belajar kognitif 

di dalam kelas. Hal ini merupakan cara yang sangat bagus untuk 

melibatkan siswa secara pribadi di dalam bahan pelajaran. 

Dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya memperhatikan atau 

membaca, tetapi siswa juga dapat merasakan, menuliskan, 

menghayati, berdebat yang positif, dan menyampaikan pendapat 

mereka. 

b) Open Education 

Open education adalah proses pendidikan terbuka. 

Pendidikan terbuka memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bergerak secara bebas di sekitar kelas dan memilih 

aktifitas belajar mereka sendiri, namun bimbingan guru tetap 

diperlukan. Salah satu ciri yang menonjol adalah lingkungan 

fisik ruang kelas, dimana siswa bekerja secara individual atau 

berkelompok kecil. Sebagian besar pengajaran individual 

dilengkapi dengan pusat-pusat kegiatan di dalam kelas yang 

                                                             
22 Sri Rumini dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UPP IKIP Yogyakarta, 1993), hal. 

110-116. 
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memungkinkan siswa mengeksplorasi bidang-bidang pelajaran, 

topik-topik, keterampilan atau minat tertentu.  

c) Cooperative Learning 

Pembelajaran cooperative learning mengacu pada 

metode pemmbelajaran, yang mana siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Menurut 

pernyataan Salvin, anggota-anggota kelompok bertanggung 

jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok dan mempelajari 

materi sendiri.23 

Adapun ciri-ciri pembelajaran cooperative learning 

adalah sebagai berikut:24  

(1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya.  

(2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

Menurut Johnson & Johnson, yang dikutip oleh Jamil 

Suprihatiningrum, ada lima unsur penting dalam belajar 

kooperatif, yakni sebagai berikut:25 

(1) Saling Ketergantungan Secara Positif (Positive 

Independence) 

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa 

mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan 

                                                             
23 Jamil Suprihatiningrum, Strategi..., hal. 191. 
24 Ibid., hal. 196. 
25 Ibid., hal. 194-196. 
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dan terikat satu sama lain. Seorang siswa akan sukses 

apabila anggota kelompoknya juga sukses. Siswa akan 

merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok 

yang juga memiliki andil terhadap suksesnya kelompok. 

(2) Interaksi Tatap Muka Semakin Meningkat (Face to Face 

Promotive Interaction) 

Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi 

siswa. Hal ini terjadi dalam hal seorang siswa akan 

membantu siswa yang lain untuk sukses sebagai anggota 

kelompok. Saling memberikan bantuan akan berlangsung 

secara alamiah karena kegagalan seseorang dalam 

kelompok dapat mempengaruhi keberhasilan kelompok. 

Untuk mengatasi masalah ini, siswa yang membutuhkan 

bantuan akan mendapatkan dari teman sekelompoknya. 

Interaksi yang terjadi dalam belajar kooperatif adalah dalam 

hal tukar-menukar ide mengenai masalah yang sedang 

dipelajari.  

(3) Tanggung Jawab Individual (Individual 

Accountability/Personal Responsibility) 

Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok 

dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal: Pertama 

membantu siswa yang membutuhkan bantuan, kedua siswa 
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tidak dapat hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja 

teman sekelompoknya. 

(4) Keterampilan Interpersonal dan Kelompok Kecil 

(Interpersonal and Small Group Skill) 

Dalam belajar kooperatif, selain diminta untuk 

mempelajari materi yang diberikan, siswa juga diminta 

untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain 

dalam kelompoknya. Bagaimana siswa bersikap sebagai 

anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam kelompok 

akan menuntut keterampilan khusus. 

(5) Proses Kelompok (Group Processing) 

Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa 

proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota 

kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan 

mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja 

yang baik. 

Untuk mengetahui terimplementasikannya teori belajar 

humanistik dalam pembelajaran, maka perlu adanya suatu 

indikator. Menurut Carl Ransom Rogers dalam Jamil 

Suprihatiningrum, terdapat beberapa ciri-ciri pembelajaran 

humanistik dalam pembelajaran, yaitu: 

(a) Keinginan untuk belajar 

(i) Pembelajaran berpusat pada siswa 
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(ii) Guru sebagai fasilitator 

(iii)Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk 

mencari informasi dari berbagai sumber 

(iv) Siswa antusias mengikuti pembelajaran 

(b) Belajar tanpa ada ancaman 

(i) Guru melibatkan perasaan dan pikiran siswa dalam 

pembelajaran 

(ii) Guru menghargai potensi yang dimiliki siswa 

(iii)Guru toleran terhadap kesalahan yang diperbuat 

siswa selama proses pembelajaran 

(iv) Siswa tidak merasa tertekan dalam pembelajaran 

(v) Siswa dapat mengaktualisasikan diri  

(c) Belajar atas inisiatf sendiri 

(i) Pembelajaran melibatkan siswa seutuhnya 

(ii) Siswa aktif dalam pembelajaran 

(iii)Siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran 

(iv) Siswa memiliki rasa percaya diri  

2. Tinjauan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang seakan-akan 

tidak terpisahkan. Setiap ada pembelajaran pasti di dalamnya ada 

belajar. Pembelajaran ialah suatu proses belajar mengajar dimana guru 
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menyampaikan materi pelajaran juga mengatur lingkungan supaya 

siswa antusias untuk beajar. 

Pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu proses belajar 

mengajar dimana siswa sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran. Hal 

ini dimaksudkan agar dapat membentuk watak, peradaban, dan 

meningkatkan mutu kehidupan peserta didik.26 

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan pelayanan 

yang khusus diperuntukkan bagi siswa. Proses pembelajaran dalam 

PAI, sebenarnya menggunakan prinsip-prinsip umum proses 

pembelajaran. Komponen-komponen yang terlibat umumnya sama, 

yaitu mencakup tujuan, bahan, metode, alat, dan evaluasi.27 

Menurut Departemen Agama, “Pendidikan Agama Islam (PAI) 

meruapakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam 

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan”.28 

Pada hakikatnya Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah 

proses yang dalam pengembangannya dimaksudkan sebagai rumpun 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dimaknai 

dalam dua pengertian, yakni (1) sebagai sebuah proses penanaman 

                                                             
26 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), hal. 39. 
27 Tohirin, M. S., Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2005), hal. 17. 
28 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12. 
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ajaran agama Islam, (2) sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari 

proses pendidikan itu sendiri.29 

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 

bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 

etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 

maupun sosial.30 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA adalah sebagai 

berikut:31 

a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. 

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, berdisiplin, 

bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama 

dalam komunitas sekolah. 

                                                             
29

 Ibid. 
30 Ibid., hal. 95 
31 Ibid., hal. 96. 
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3. Tinjauan Akhlak 

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 

akhlaak yang merupakan bentuk jamak dari khuluq yang berarti “budi 

pekerti”.32 Sinonim dari kata etika dan moral. Etika berasal dari Bahasa 

Yunani, ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat.33 Moral juga 

berasal dari bahasa latin, mores yang berarti adat kebiasaan.34 

Adapun perbedaan antara akhlak, etika, dan moral yaitu terletak 

pada sumber yang dijadikan sebagai patokan atau pedoman untuk 

menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan. Ukuran penilaian pada 

akhlak yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk bersumber 

pada al-Qur’an dan hadits, jika dalam etika penilaian baik dan buruk 

berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada moral berdasarkan adat 

atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat.35 

Perkataan akhlak bersumber dari kalimat yang tercantum dalam 

al-Qur’an yang berbunyi:36  

 وَإِنَّكَ لَعَلىَ خُلقٍُ عَظِیمٍ 

Artinya: “Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung”. (Q. S. al-Qalam: 4) 

                                                             
32 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1996), hal. 26. 
33 Achmad Charis Zubair dalam Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal. 89. 
34Ibid., hal. 92. 
35 Ibid., hal. 97. 
36 Rachmat Djatnika, Sistem…, hal. 26. 
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Menurut Ibnu Maskawaih dalam Mahyuddin, akhlak yaitu 

keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk berbuat tanpa 

memikirkan lebih lama.37 

Akhlak merupakan suatu istilah agama yang digunakan untuk 

menilai apakah perbuatan itu baik ataukah buruk.38 

Akhlak digolongkan mejadi dua, yakni akhlak mahmudah dan 

akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah adalah segala macam sikap dan 

tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sementara akhlak madzmumah 

adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang tercela. Kedua sifat 

tersebut dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah dan madzmumah manusia 

yang terpendam dalam jiwanya. Oleh karenanya, sikap dan tingkah laku 

manusia  yang lahir merupakan cermin atau gambaran dari sifat atau 

kelakuan batin.39 Akan tetapi, dalam penelitian ini lebih menekankan 

pada akhlak mahmudah (baik), yakni bagaimana akhlak mahmudah 

siswa SMA N 5 yang ditimbulkan sebab adanya penerapan teori belajar 

humanistik dalam pembelajaran. 

Akhlak yang baik menurut Al-Hasan dalam Al-Ghazali adalah 

“menghadapi manusia dengan wajah cerah, memberi bantuan setiap kali 

diperlukan, serta menjaga diri dari mengganggu orang lain”.40 Akhlak 

                                                             
37 Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, cet. kelima, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), hal. 3. 
38 Ibid., hal. 6. 
39 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 197-198. 
40 Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati : Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung: Karisma, 

1999), hal. 29. 
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mencakup empat aspek yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

sesama, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak kepada lingkungan. 41  

a. Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah adalah perilaku lahiriyah dan 

bathiniyah yang ditujukan kepada Allah. Akhlak ini diantaranya 

termanifestasi dalam wujud keimanan, pelaksanaan ibadah, dan 

rasa syukur.42 

b. Akhlak kepada sesama 

Akhlak kepada sesama adalah perilaku lahiriyah dan 

bathiniyah siswa yang ditujukan pada orang-orang di sekitarnya, 

khususnya orang-orang yang berinteraksi dengannya di sekolah, 

khususnya guru dan teman. Adapun akhlak ini meliputi solidaritas 

sosial, toleransi, amanah dan sebagainya.43 

c. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri yaitu perilaku lahiriyah dan 

bathiniyah siswa yang berhubungan dengan dirinya sendiri, dimana 

perilaku ini timbul dari dalam masing-masing individu. Dengan 

kata lain, perilaku tersebut lebih bersifat internal dan akan 

berdampak pada masing-masing individu. Akhlak ini diantaranya 

optimisme, kedisiplinan, kerajinan dan sebagainya.44  

  

                                                             
41 Zurqoni, Menakar Akhlak Siswa: Konsep & Strategi Penilaian Akhlak Mulia Siswa, cet. 

kedua, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),  hal. 24. 
42 Ibid. 
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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d. Akhlak pada lingkungan 

Akhlak kepada lingkungan ialah perilaku siswa yang 

diwujudkan pada lingkungan tempat mereka belajar, dalam arti 

fisik dan non fisik. Akhlak pada lingkungan ini meliputi 

kebersihan, ketertiban dan kelestarian lingkungan.45 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah segala macam kegiatan yang digunakan 

dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan informasi yang lakkan 

dalam penelitian. Beberapa macam metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitik, yakni suatu penelitian di mana data yang diperoleh 

berupa kata-kata, gambar, dan perilaku.46 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang 

terjadi, menjabarkan dan menganalisis segala fenomena yang 

ditentukan di lapangan sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

objektif. Adapun data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka-angka.47 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 

psikologi yakni pendekatan perilaku. Pendekatan perilaku adalah 

suatu pendekatan yang melihat dari sisi tingkah laku manusia yang 

                                                             
45 Ibid. 
46 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 39. 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), cet. keduapuluh tujuh,, 

(Badung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 11. 
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merupakan respon atas stimulus yang datang. Hal ini berarti tingkah 

laku manusia seperti reflek tanpa adanya kerja mental sama sekali.48 

Jadi, tingkah laku manusia merupakan respon atau reflek dari stimulus 

yang datang, bukan karena direncanakan sebelumnya. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi 

sumber data dalam penelitian.49 Pada dasarnya adalah sumber untuk 

memperoleh informasi atau keterangan yang akan dikenai hasil 

kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

sampling, maksudnya narasumber yang diambil yaitu orang-orang 

yang mengetahui, memahami, dan mengalami langsung dalam 

pembelajaran PAI dan mengetahui akhlak siswa SMA Negeri 5 

Yogyakarta. 

Adapun pihak yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bapak Arif Rahman Hakim, M.Pd.I sebagai Guru PAI SMA N 5 

Yogyakarta. 

b. Ibu Fadiyah Suryani, M.Pd.Si. selaku Wakil Kepala Sekolah 

bidang Kesiswaan. 

c. Siswa-siswi SMA N 5 Yogyakarta yang diwakili oleh kelas X 

MIA V, X MIA III, dan XI IPA IV dengan pertimbangan bahwa 

                                                             
48http://googleweblight.com/?lite_url=http://konsultasipsikologi.blogspot.com/009/05/pend

ekatan-psikologi.html//, diakses pada hari Jum’at tanggal 2 Juni 2017, pukul 10.51 WIB. 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 114. 
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kelas tersebut lebih unggul dari pada kelas yang lainnya. Terbukti 

bahwa siswa kelas tersebut lebih aktif ketika pembelajaran 

dibanding dengan kelas yang lain.50 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:  

a. Metode Observasi 

Observasi sering disebut dengan pengamatan. Pengamatan ini 

dilakukan secara langsung dengan memperhatikan secara cermat dan 

sistematis terkait dengan fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini 

juga melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam hal ini 

penulis melakukan pengamatan secara langsung saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang letak geografis sekolah, implementasi teori 

belajar humanistik dalam pembelajaran PAI, akhlak siswa, dan 

aplikasi Teori Belajar Humanistik Rogers dalam pembelajaran PAI. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara sering disebut dengan interview, yaitu percakapan 

dengan maksud tertentu untuk memperluas informasi. Wawancara 

yang digunakan penulis adalah wawancara terstruktur dan non 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah proses pengumpulan data 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun secara 

                                                             
50 Hasil keterangan dari Bapak Arif selaku guru PAI kelas X dan XI SMA Negeri 5 

Yogyakarta pada hari Jum’at, 24 Februari 2017, pukul 10.30. WIB. 
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sistematis oleh peneliti.51 Wawancara tersebut penulis gunakan untuk 

mengetahui implementasi teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan implikasinya 

terhadap akhlak siswa. 

Adapun wawancara non terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

data.52 Dalam wawancara ini, peneliti memperoleh data lain terkait 

dengan sejarah, visi dan misi sekolah, proses pembelajaran PAI, dan 

beberapa keterangan tentang akhlak siswa. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen 

penting yang berkaitan dengan skripsi. Adapun data yang diperoleh 

melalui metode ini adalah gambaran umum sekolah, letak geografis, 

keadaan siswa, keadaaan guru, struktur organisasi SMA Negeri 5 

Yogyakarta, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

4. Uji Keabsahan Data 

Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan metode 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

                                                             
51 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. keempat, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal. 73. 
52 Ibid., hal. 74. 
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yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

yang telah ada.53 

Penulis menggunakan model triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Triangulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama yakni 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi data dari guru 

PAI kelas X MIA V dan III, dan kelas XI IPA IV. Triangulasi sumber 

yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.54 Dalam hal ini, penulis 

melakukan wawancara mendalam guru PAI kelas X dan XI dengan 

Wakil Kepala bagian Kesiswaan. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehinggan mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah:55 

                                                             
53 Sugiyono, Metode…, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 330. 
54 Ibid. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 338-345. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.56 Adapun manfaat dari reduksi data adalah untuk 

memberikan suatu gambaran yang lebih jelas, mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Reduksi data berlangsung 

selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir 

penelitian. Reduksi data yang penulis lakukan yaitu dengan 

menyelesaikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait dengan implementasi teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran PAI yang diperoleh dari lapangan kemudian 

memfokuskannya berdasarkan tema.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Menurut Miles Hubermen dalam Sugigoyono, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antarkategori, flowchart, dan sejenisnya. Tujuan 

dari penyajian data ini yakni untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.57 Data yang diperoleh dari lapangan ditampilkan dalam 

bentuk tabel, seperti tabel keadaan guru, siswa, karyawan, dan 

                                                             
56 Sugiyono, Memahami…, hal. 94. 
57 Sugiyono, Metode…, hal. 341. 



31 
 

sarana prasarana. Adapun penyajian data dalam uraian singkat 

mengenai implementasi belajar humanistik dalam pembelajaran 

PAI dan implikasinya terhadap akhlak siswa diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara yang ditampilkan dalam bab 

pembahasan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahap ini peneliti menyimpulkan dari data yang 

telah diperoleh di lapangan dengan beberapa sumber, hubungan 

interaksi, hipotesa atau teori dengan harapan nantinya akan 

mendapatkan gambaran atau deskripsi dari objek. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahaman ini berisi kerangka penulisan yang 

disusun secara sistematis dan bertujuan untuk memberikan kemudahan 

untuk mengetahui tentang gambaran skripsi. Untuk memberikan gambaran 

umum skripsi, maka penulis perlu mengemukakan sistematika penulisan 

skripsi. Adapun penyususnan skripsi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 
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Bagian inti merupakan bagian isi dari skripsi yang terdiri dari 

empat bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang mengantarkan penulis dan 

pembaca untuk memahami pembahasan penelitian yang penulis lakukan. 

Bab 1 dalam skripsi ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi gambaran secara umum SMA Negeri 5 Yogyakarta, 

mulai dari sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur 

organisasi, sarana prasarana, keadaan guru, karyawan dan peserta didik 

SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

Bab III berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang 

implementasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 5 Yogyakarta dan implikasinya 

terhadap akhlak siswa. 

Bab IV berisi kesimpulan, saran dan penutup. Bagian akhir dari 

skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan beberapa lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang implementasi 

teori belajar humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

implikasinya terhadap akhlak siswa, makadapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Teori Belajar Humanistik oleh guru PAI di SMA Negeri 5 

Yogyakarta dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran melalui langkah-

langkah pembelajaran humasnitik, yaitu yang pertama merumuskan tujuan 

pembelajaran, kedua merancang fasilitas belajar seperti media dan 

lingkungan belajar yang mendukung, ketiga membimbing siswa agar 

belajar secara aktif, keempat membimbing siswa agar peka dan berpikir 

kritis dengan memaknai proses pembelajaran secara mandiri, kelima 

membimbing siswa agar bertanggungjawab atas perbuatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran, dan yang terakhir adalah membimbing siswa 

agar mengaplikasikan pengalaman belajarnya ke dalam situasi yang nyata. 

2. Implikasi dari implementasi Teori Belajar Humanistik dalam pembelajaran 

PAI terhadap akhlak siswa yaitu: bertakwa kepada Allah, bersyukur, 

menjalin dan menjaga ukhuwah, memiliki rasa kasih sayang terhadap 

sesame, percaya diri, semangat, dan hati-hati dalam bertindak atau berbuat. 
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B. Saran 

Dari semua proses yang telah penulis lakukan mulai dari observasi, 

dokumentasi, dan wawancara sampai dengan penarikan kesimpulan maka 

penulis memberikan beberapa saran. Adapun saran yang dapat penulis berikan 

untuk SMA Negeri 5 Yogyakarta, diantaranya: 

1. Siswa lebih meningkatkan keaktifan di dalam kelas, baik bertanya 

ataupun menyampaikan pendapat agar pembelajaran berpusat kepada 

siswa sehingga pembelajaran dapat membentuk siswa yang seutuhnya. 

2. Siswa lebih memelihara dan meningkatkan akhlak terpuji sebagai 

cerminan siswa yang beriman dan bertakwa. 

3. Guru tetap menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan 

meningkatkan pemahaman terhadap siswa terkait dengan potensi-

potensi yang dimiliki siswa. 

4. Guru lebih memperhatikan akhlak siswa agar akhlak siswa dapat 

terkontrol dengan baik. 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang 

Maha Pengasih dan Penyayang, yang telah menganugerahkan kesabaran, 

ketabahan, keteguhan, serta semangat kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyususnan skripsi ini. 



118 
 

Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada junjungan 

kita, Nabi Agung Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari 

zaman kegelapan jahiliyyah menuju cahaya Islam yang terang benderang.  

Sebagai anak dari manusia, penulis menyadari bahwa penyususnan 

skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan masukan, kritik, maupun saran demi kesempurnaan 

skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyususnan skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis sendiri maupun bagi pihak lain yang mengambil 

manfaat dari skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa bersama kita dan 

senantiasa melimphkan rahmat serta ridha-Nya yang penuh berkah. Amin Ya 

Rabbal’alamin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMA Negeri 5 Yogyakarta 

2. Keadaan sarana dan prasarana sekolah 

3. Kegiatan pembelajaran PAI dengan menerapkan Teori Belajar 

Humanistik di kelas X MIA V, III, dan XI SMA Negeri 5 Yogyakarta 

4. Akhlak siswa kelas X MIA V, III, dan XI IPA IV SMA Negeri 5 

Yogyakarta 

 

B. Pedoman Wawancara 

Ditujukan kepada Bapak Arif Rohmah Jakim, M.Pd.I selaku guru 

PAI kels X dan XI SMA Negeri 5 Yogyakarta. Selain guru PAI, 

wawancara juga ditujukan kepada Ibu Fadhiyah Suaryani, M.Pd.Si., selaku 

Waka Kesiswaan SMA Negeri 5 Yogyakarta. Selain itu, wawancara juga 

ditujukan kepada siswa kelas X MIA 5 dan XI IPA 1 SMA Negeri 5 

Yogyakarta untuk memperoleh keterangan yang lebih luas. 

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Guru PAI 

1) Bagaimana bapak merencanakan kegiatan pembelajaran? 

2) Apa yang menjadi acuan bapak dalam merencanakan proses 

pembelajaran PAI? 

3) Bagaimana pembelajaran humanistik menurut bapak? 

4) Bagaimana dampak teori belajar humanistik yang bapak laksanakan 

dalam pembelajaran PAI terhadap akhlak siswa? 

5) Apakah pembelajaran yang bapak laksanakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa? Separti apakah pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan siswa? 

6) Menurut bapak, yang dimaksud dengan membentuk manusia 

seutuhnya itu yang bagaimana? 



7) Bagaimana cara bapak membantuu mengenali sisi unik siswa dan 

mewujudkan potensi yang dimiliki siswa? 

8) Seperti apakah tipe belajar dari pengalaman? 

9) Bagaimana cara bapak menghubungkan pengetahuan kognitif 

dengan pengaaman (afektif) siswa dalam proses pembelajaran? 

10) Apakah bapak pernah melaksanakan praktik/mempraktikkan suatu 

materi dalam pembelajaran? 

11) Menurut bapak, belajar tanpa ancaman itu yang bagaimana? 

12) Bagaimana sikap bapak ketika terdapat siswa yang melakukan 

kesalahan ketika proses pembelajaran? 

13) Apakah bapak pernah melaksanakan pembelajaran berdasarkan 

inisiatif siswa sendiri? 

14)  Bagaimana bapak menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa 

agar pembelajaran PAI tidak sekedar menekankan pada aspek 

kognitif saja? 

15) Bagaimana akhlak siswa setelah adanya implementasi teori belajar 

humanistik yang bapak laksanakan? 

16) Apakah bapak menggunakan buku cetak untuk siswa dalam proses 

pembelajaran? 

17) Apakah bapak juga mengadakan tes? 

18) Bagaimana akhlak siswa yang berhubungan dengan Allah? 

19) Bagaimana akhlak siswa yang berhubungan dengan sesama? 

20) Bagaimana akhlak siswa yang berhubungan dengan diri sendiri? 

21) Bagaimana akhlak siswa yang berhubungan dengan lingkungan 

sekolah? 

 

2. Waka Kesiswaan 

1) Bagaiamana keadaan akhlak siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta? 

2) Bagaiaman cara menanamkan akhalk kepada siswa? 

3) Apakah ada kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan akhlak siswa? 

3. Siswa 



1) Bagaimana proses pembelajaran PAI yang diterapkan oleh Bapak 

Arif? 

2) Apakah kalian mengacu pada sumber lain selain buku teks/cetak? 

3) Bagaimana keadaan akhlak siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data profil SMA Negeri 5 Yogyakarta 

2. Struktur orgniasi SMA Negeri 5 Yogyakarta 

3. Data guru, siswa, dan karyawan SMA Negeri 5 Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal  : Rabu, 21 Desember 2016 

Jam   : 11.00 – 12.30 

Lokasi   : Sekitar SMA Negeri 5 Yogyakarta 

Sumber Data  : Letak geografis SMA Negeri 5 Yogyakarta 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SMA Negeri 5 

Yogyakarta. Observasi ini tentang letak, keadaan, visi dan misi, sejarah 

berdirinya, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, 

sarana prasarana, dan batas-batas SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini, penulis mendapat hasil bahwa letak SMA Negeri 5 

Yogyakarta yaitu sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga dan 

pemakaman, sebelah selatan berbatasan dengan Jl.Nyi Pembayun, perumahan 

warga, dan Polsek Kotagede, sebelah barat berbatasan dengan pemukiman 

warga.Visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan siswa, karyawan, dan sarana prasarana akan penulis paparkan pada 

Gambaran Umum SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 3 Januari 2017 

Jam   : 14.00-14.30 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd. 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

Penerapan Teori Belajar Humanistik dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 

Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

pembelajaran humanis dilaksanakan kurang lebih pada tahun 2006 semenjak 

Bapak Arif mulai mengajar di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Teori Belajar 

Humanistik diterapkan oleh guru PAI sebab guru PAI menyadari bahwa setiap 

siswa memiliki potensi yang harus dikembangkan, sehingga guru hendaknya 

memperlakukan siswa sebagai manusia seutuhnya, yaitu memperlakukan subyek 

didiknya sebagai manusiawi. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal  : Rabu, kelas XI IPA IV 

Jam   : 09.00-11.15 

Lokasi   : Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran di Masjid Puspanegara kelas 

XI IPA IV. Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim dengan menerapkan 

Teori Belajar Humanistik yang diampu oleh Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

Materi yang disampaikan adalah kompetisi dalam kebaikan. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh keterangan bahwa 

bapak Arif sudah menerapkan Teori Belajar Humanistik dalam pembelajaran PAI, 

yaitu dengan meminta siswa untuk menghafalkan ayat secara berkelompok. 

Beliau menakankan agar siswa dalam satu kelompok tersebut hafal semua “gal ji 

gal beh”, artinya “gagal siji gagal kabeh” (gagal satu gagal semua), sehingga 

tanpa disadari Bapak Arif mengajarkan kepada siswa agar menghargai dan 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan teman yang menjadi satu kelompok 

dengannya. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

pembelajaran humanistik di SMA Negeri 5 Yogyakarta khususnya dalam 

pembelajaran PAI. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh keterangan bahwa menurut 

Bapak Arif, pembelajaran humanistik adalah pembelajaran yang sifatnya 

menghargai potensi dan pribadi siwa seutuhnya. Manusia seutuhnya adalah 

manusia yang bisa menjalankan hubungan dengan Tuhannya, dengan sesama, dan 

lingkungannya. Pembelajaran humanistik merupakan pembelajaran yang 

memadukan antara pengalaman afektif dengan kognitif siswa, karena sekedar 

pengalaman kognitif tidak akan berarti apabila tidak didukung dengan 

pengalaman afeksi.  

  



Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

cara penanaman akhlak yang dilakukan oleh guru PAI kepada siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa sejak awal 

pertemuan, Bapak Arif menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran yaitu 

dengan menjelaskan dan menekankan kepada siswa bahwa penilaian afeksi 

(sikap) lebih besar daripada kognitif, yaitu 30% kognitif dan 70% afeksi. Bapak 

Arif menekankan kepada siswa agar memiliki ilmu yang amaliah, tidak hanya 

sebagai pengetahuan saja tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan. Bapak Arif 

membiasakan untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai, mengawali 

pembelajaran dengan tadarus, dan mendengarkan orang lain yang sedang 

berpendapat. Hal-hal tersebut merupakan bagian dari penanaman sikap atau 

akhlak kepada siswa.  



Catatan Lapangan Penelitian 6 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I  

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran humanistik. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa buku kerja atau 

sumber belajar yang digunakan siswa adalah buku cetak. Selain buku cetak, 

Bapak Arif memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengaktifkan ponselnya 

dan mencari sumber dari internet, akan tetapi Bapak Arif tetap mengontrol 

aktivitas siswa ketika mereka mencari sumber dari internet, sebab tidak semua 

sumber dari internet dapat dipertanggung jawabkan. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 7 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

cara guru PAI dalam mengenali sisi unik siswa dalam pembelajaran yang 

humanis. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa dalam mengenali 

sisi unik siswa, Bapak Arif memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

dan memberikan tanggapan atau sanggahan tentang apa yang dipikirkan siswa. 

Selain itu, Bapak Arif memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar 

siswa dapat berpikir kritis, seperti meminta siswa untuk mendiskusikan suatu 

materi yang kemudian dikaitkan dengan masa sekarang, misalnya mendiskusikan 

tentang fungsi masjid di masa Rasulullah, kemudian dikaitkan dengan fungsi 

masjid pada masa sekarang, dan fungsi masjid yang akan datang. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 8 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

dampak dari implementasi Teori Belajar Humanistik dalam pembelajaran PAI 

terhadap akhlak siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa dampak dari 

penerapan Teori Belajar Humanistik terhadap akhlak siswa cukup baik. Hal ini 

tampak pada sikap keseharian siswa yakni siswa dapat saling menghargai 

temannya ketika proses pembelajaran di dalam ataupun di luar kelas. Selain itu, 

akhlak siswa terhadap guru dan lingkungan sekolah juga baik. Terbukti dengan 

ketika bertutur kata kepada guru, siswa menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun. Hal ini disebabakan karena selain siswa memiliki kepribadian yang cerdas 

dan layak untuk dihargai sebagai manusia seutuhnya. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 9 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 

Jam   : 14.00-15.00 

Lokasi   : Perpustakaan 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah Bapak Arif Rohman Hakim. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan acuan yang 

digunakan oleh guru PAI dalam pembelajaran PAI yang menerapkan Teori 

Belajar Humanistik. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa acuan yang 

digunakan oleh Bapak Arif adalah RPP. RPP akan mengacu pada peserta didik, 

artinya disesuaikan dengan kondisi siswa. Misalkan, siswa yang hidup diskusinya 

dan cerdas serta memiliki daya pikir yang cukup kritis, maka Bapak Arif 

memberikan ruang untuk siswa agar berpartisipasi aktif atau berdiskusi dalam 

proses pembelajaran. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 10 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 14 Maret 2017 

Jam   : 09.00-09.30 

Lokasi   : Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Ibu Fadhiyah Surani, M.Pd. M.Si. 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah Ibu Fadhiyah Suryani. Wawancara ini dilaksanakan di 

ruang Wakil Kepala Sekolah.. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

keadaan akhlak siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa akhlak siswa SMA 

Negeri 5 Yogyakarta dapat dikatakan cukup baik, karena SMA Negeri 5 

Yogyakarta merupakan sekolah yang berbasis afeksi. Hal ini didukung dengan 

adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksankaan di SMA Negeri 5 

Yogyakarta, seperti penanaman akhlak oleh guru baik ketika proses pembelajaran 

maupaun di luar pembelajaran. Kegiatan yang ada di dalam pembelajaran 

diantaranya tadarus sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan yang ada di luar 

kelas diantaranya kegiatan rutinan pengajian setiap bulannya secara bergilir sesuai 

dengan kesepakatan masing-masing kelas. Adapun akhlak yang baik dapat 

ditunjukkan siswa melalui menaati tata tertib yang ada di sekolah. 



Catatan Lapangan Penelitian 11 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Jam   : 09.00-11.15 

Lokasi   : Perpustakaan Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

 

Deskripsi Data:  

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 

perpustakaan Masjid Puspanegara pada kelas X MIA 5. Pembelajaran PAI dengan 

menerapkan Teori Belajar Humanistik ini diampu oleh Bapak Arif Rohman 

Hakim. Adapun materi yang disampaikan adalah sejarah dakwah Nabi di 

Madinah. 

Interpretasi: 

Dari hasi observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh keterangan bahwa 

Bapak Arif mengaplikasikan confluent education dan cooperative learning yang 

merupakan bagian dari aplikasi Teori Belajar Humanistik Rogers dalam 

pembelajaran PAI. Hal ini terbukti bahwa ketika kegiatan inti, Bapak Arif 

meminta siswa untuk mendiskusikan tentang persaudaraan kaum muslimin pada 

zaman Rasulullah yang dikaitkan dengan masa sekarang an masa yang akan 

datang. Metode diskusi ini digunakan Bapak Arif bertujuan agar siswa semakin 

mandiri dalam belajar, berpikir kritis dan kreatif, serta aktif dalam pembelajaran.  



Catatan Lapangan Penelitian 12 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Jam   : 10.00-11.00 

Lokasi   : Perpustakaan Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah guru PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta kelas X MIA I-

VIII dan kelas XI IPA I-IV. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan akhlak siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta setelah diimplementasikan Teori 

Belajar Humanistik dalam pembelajaran PAI. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa semenjak Bapak 

Arif mengimplementasikan teori belajar humanistik, dapat dikatakan akhlak siswa 

relatif baik, bahkan di atas baik, sebab mereka juga berasal dari background 

keluarga yang baik pula. Akhlak tersebut meliputi akhlak siswa kepada Allah, 

akhlak siswa kepada sesama, akhlak siswa kepada diri sendiri, dan akhlak siswa 

kepada lingkungan sekolah.  

  



Catatan Lapangan Penelitian 13 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Jam   : 10.00-11.00 

Lokasi   : Perpustakaan Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah guru PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta kelas X MIA I-

VIII dan kelas XI IPA I-IV. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan pelaksanaan pmbelajaran PAI dengan menggunakan teori Belajar 

Humanistik. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kegiatan 

pembelajaran sebagaiamana kurikulum 2013, yakni ada kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bapak Arif melakukan kegiatan pendahuluan 

dengan do’a bersama, absen, kemudian membaca surat-surat penting/pilihan 

(tadarus bersama), dan melakukan apersepsi. Kegiatan inti dalam pembelajaran, 

Bapak Arif melaksanakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Adapun  

kegiatan penutup dalam pembelajaran, Bapak Arif memberikan kesimpulan  dan 

meberikan umpan balik kepada siswa. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 14 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Jam   : 09.30-10.15 

Lokasi   : Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Siswa kelas X MIA V (Hasya, Ridho, Rista) 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah siswa kelas X MIA V. Wawancara dilakukan di 

Masjid Puspanegara ketika waktu istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berupa pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

mengimplementasikan Teori Belajar Humanistik oleg guru PAI. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan mengimplementasikan Teori Belajar Humanistik dalam 

pembelajaran PAI. Kegiatan pembelajaran meliputi tiga hal, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan biasa 

dilakukan Bapak Arif dengan do’a bersama, absen, dan membaca surat-surat 

dalam Al-Qur’an (juz 30). Kegiatan inti dalam pembelajaran sering dilakukan 

Bapak Arif dengan membentuk siswa dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi 

dan presentasi. Adapun kegiata penutup dalam pembelajaran, Bapak Arif 

menyimpulkan dan terkadang memberikan tugas. 



Catatan Lapangan Penelitian 15 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Senin, 17 April 2017 

Jam   : 09.30-10.15 

Lokasi   : Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Siswa kelas X MIA V (Hasya, Ridho, Rista) 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah siswa kelas X MIA V. Wawancara dilakukan di 

Masjid Puspanegara ketika waktu istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berupa akhlak siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta setelah melalui 

implementasi Teori Belajar Humanistik. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa akhlak siswa SMA 

Negeri 5 Yogyakarta cukup baik, baik akhlak siswa yang berhubungan dengan 

Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari sikap keseharian siswa yang mencerminkan pribadi yang beriman dan 

bertakwa, hormat dan patuh kepada guru, menghargai teman, dan  senantiasa 

menjaga sarana dan prasarana sekolah yang ada. 

  



Catatan Lapangan Penelitian 16 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 13.00-13.45 

Lokasi   : Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Siswa kelas XI IPA 4 (Nuri dan Salwa) 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah siswa kelas XI IPA 4. Wawancara dilakukan di Masjid 

Puspanegara. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berupa akhlak siswa SMA 

Negeri 5 Yogyakarta setelah melalui implementasi Teori Belajar Humanistik. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa akhlak siswa SMA 

Negeri 5 Yogyakarta relatif baik, baik akhlak siswa yang berhubungan dengan 

Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilihat 

dari sikap keseharian siswa yang mencerminkan pribadi yang baik. Siswa 

melaksaakan perintah-perintah wajibnya, seperti shalat lima waktu. Selain itu, 

sebagaian siswa juga ada yang melaksanakan ibadah sunnah seperti shalat dhuha. 

Akhlak yang lain yaitu ditunjukkan siswa dalam hal menghormati guru dan saling 

menghargai sesama teman.  

  



Catatan Lapangan Penelitian 17 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal  : Rabu, 19 April 2017 

Jam   : 09.00-11.15 

Lokasi   : Masjid Puspanegara 

Sumber Data  : Bapak Arif Rohman Hakim, M.Pd.I. 

 

Deskripsi Data:  

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran di kelas XI IPA IV. 

Pembelajaran PAI dengan menerapkan Teori Belajar Humanistik ini diampu oleh 

Bapak Arif. Materi yang disampaikan yaitu tentang pengurusan jenazah. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh keterangan bahwa 

Bapak Arif mengaplikaskani open education yang merupakan bagian dari aplikasi 

Teori Belajar Humanistik Rogers. Pembelajaran ini menggunakan metode 

demonstrasi tentang pengurusan jenazah. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, ada yang menjadi keluarga duka, ketua RT, kaum, dan tetangga. Selain 

itu, Bapak Arif juga mamnfaakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

Adapun posisi guru di sini adalah sebagai fasilitator, yakni memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. 

  



Proses Pembelajaran PAI di Kelas X MIA 5 

 

 

 

 



Proses Pembelajaran PAI di Kelas X MIA 3 

 

 

 

 



Proses Pembelajaran PAI di Kelas XI IPA 

dengan Materi Pengurusan Jenazah 
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Identitas Pribadi 
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